
249 

 

p-ISSN 2338-980X Elementary School 11 (2024) 249 – 257     e-ISSN 2502-4264 

Volume 11 Nomor 1 Januari 2024 

 

APLIKASI PEMBELAJARAN KEBENCANAAN BERBASISIS TEKNOLOGI 

DALAM MENINGKATKAN LITERASI BENCANA SISWA SEKOLAH DASAR 

  
1Josi Anggi Pratiwi, 2Annisa Tsalisa, 3Dina Suci Ramadhani, 4Mirna Septianingrum Solikhah 

1,2,3 Prodi PGSD FKIP Universitas PGRI Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia 
4 Prodi Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia 

 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi Pembelajaran Kebencanaan 

Berbasis Teknologi Dalam Meningkatkan Literasi Bencana Siswa Sekolah Dasar. Metode 

penelitain ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D). jenis data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah data kemampuan literasi bencana siswa. Hasil penelitian diperoleh 

aplikasi pembelajaran kebencanaan dan fitur pendunkungnya berupa modul ajar yang memiliki 

tingkat kevalidan sebesar 87,50 yang berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil uji 

coba diketahui bahwa rata-rata persentase penguasaan keterampilan literasi bencana siswa 

sekolah dasar kelompok eksperimen adalah 85,44 yang berada pada kategori tinggi. Hal 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan efektif dalam meningkakan literasi bencana 

siswa sekolah dasar.    

Kata Kunci: aplikasi, pembelajaran, kebencanaan, literasi bencana 

 

Abstract 

This research aims to develop a technology-based disaster learning application to 

improve elementary school students' disaster literacy. This research method is research and 

development (R&D). The type of data collected in this research is data on students' disaster 

literacy abilities. The research results showed that the disaster learning application and its 

supporting features were teaching modules which had a validity level of 87.50 which was in 

the very good category. Based on the test results, it is known that the average percentage of 

mastery of disaster literacy skills for elementary school students in the experimental group is 

85.44, which is in the high category. This shows that the product developed is effective in 

increasing elementary school students' disaster literacy.  
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PENDAHULUAN 

Munculnya peristiwa bencana yang 

terjadi di Indonesia, seperti gempa bumi, 

tsunami, dan tanah longsor haruslah 

ditanggapi serius oleh berbagai pihak untuk 

meminimalisir dampak kerugian yang 

diakibatkan oleh bencana tersebut [1]. 

Salah satu cara dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat adalah dengan 

peningkatan kemampuan literasi informasi 

bencana kepada masyarakat. Literasi 

Bencana atau bisa disebut upaya 

penyadaran masyarakat dalam menghadapi 

suatu bencana tentulah sangat penting 

dimiliki oleh masyarakat. Hal tersebut 

dilakukan dalam rangka memitigasi suatu 

bencana. Faktor literasi informasi bencana 

terbagi kedalam empat bagian, yaitu 

mengetahui sumber informasi bencana, 

mengevaluasi informasi bencana, 

mengorganisasikan informasi bencana, dan 

memanfatkan serta menyampaikan 

informasi bencana [2;3]. Sebagai contoh 

nyata, masyarakat yang tidak mengetahui 

sumber informasi bencana akan sangat 

kebingungan mengetahui jenis bencana apa 

yang mungkin terjadi di wilayahnya, 

bagaimana cara menghadapi dan 

menanggulanginya.  

Kejadian bencana ini akan terus 

berlangsung dan berulang kembali 

membentuk sebuah siklus periode ulang 

gempa bumi di suatu kawasan tertentu. Jika 

mencermati fakta sejarah kegempaan 

Yogyakarta, sejak dahulu daerah Bantul 

merupakan kawasan yang selalu 

mengalami kerusakan paling parah setiap 

terjadi gempa bumi [4]. Kondisi alam 

semacam ini merupakan sebuah kenyataan 

yang harus diterima oleh masyarakat 

Bantul, sehingga suka tidak suka semua itu 

harus dihadapi oleh penduduk yang tinggal 

di kawasan seismik aktif. Oleh karena itu 

pemahaman tentang manajemen bencana 

perlu dimengerti dan dikuasai oleh seluruh 

lapisan masyarakat, pemerintah, maupun 

swasta untuk menekan sekecil mungkin 

jumlah korban jiwa dan kerugian harta 

benda yang mungkin timbul jika terjadi 

gempa bumi. Adanya fenomena “sabuk 

kerusakan” yang pola sebarannya sesuai 

dengan zona paling rawan yang mencakup 

wilayah Kecamatan Pundong, Imogiri, 

Jetis, Pleret, Banguntapan dan Piyungan. 

Berdasarkan latar belakang dan kondisi 

wilayah tersebut maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimanakah 

Aplikasi pembelajaran kebencanaan 

berbasis tekonologi dalam meningkatkan 

literasi bencana siswa sekolah dasar 

diwilayah rawan bencana gempa bumi. 

Dalam pembelajaran bencana ini 

sekolah sebagai komponen masyarakat 

memiliki peran strategis dalam 

mempersiapkan generasi muda dari usia 

dini untuk lebih memahami bencana alam 

dan literasi bencananya. Konsep bencana 

alam akan mudah dipahami jika dijelaskan 

dengan menggunakan Aplikasi 

pembelajaran bencana alam berbasis 

tekonologi, yaitu integrasi antara science, 

environment, technology and soceity. 

Aplikasi ini dikemas dan diintegrasikan ke 

dalam kurikulum sekolah yang 

dilaksanakan pada tingkat Pendidikan dasar 

dengan alasan berikut: a) hasil pendidikan 

jangka panjang dan memiliki retensi tahan 

lama, b) menjangkau populasi yang cukup 

besar untuk masa depan bangsa, dan c) 

merupakan waktu yang sangat tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai sosial-moral 

kepada siswa [5]. 

Untuk meningkatkan literasi 

bencana diperlukan Aplikasi pembelajaran 

kebencanaan yang sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar dan dapat 

diimplementasikan di sekolah secara 

lengkap dan sesuai dengan kebutuhan di 
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daerah rawan bencana. Aplikasi 

pembelajaran kebencanaan berbasis 

tekonologi menjadi alternatif menanamkan 

konsep dan meningkatkan literasi bencana 

pada siswa sekolah dasar. Dengan 

karakteristik Aplikasi Tekonologi siswa 

lebih mampu memahami konsep dan 

meningkatkan literasi bencana. Melalui 

Aplikasi ini siswa akan memahami materi 

dan literasi bencana sehingga terampil 

dalam mangambil tindakan sebelum 

bencana, ketika terjadi bencana, dan setelah 

bencana berakhir di lingkungan mereka. 

Pendekatan pembelajaran berbasis 

teknologi menekankan konsep dan proses 

yang digunakan untuk mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah [6;7;8]. Selain itu, 

pemanfaatan tekonologi sangat berkaitan 

dengan keterampilan proses sains [9;10]. 

Pemanfaatan tekonologi memberikan bekal 

kepada siswa supaya siap dalam 

menghadapi permasalahan di 

lingkungannya. Kemampuan siswa untuk 

peduli dan aktif dalam memecahkan 

masalah menjadi salah satu fokus dalam 

kegiatan pembelajaran. Adapun tahapan 

dalam kegiatan pembelajaran 

memanfaatakn aplikasi pembelajaran 

kebencanaan berbasis tekonologi yaitu: a) 

tahap pendahuluan yang meliputi inisiasi/ 

invitasi; b)pembentukan/ pengembangan 

konsep; c) aplikasi konsep dalam 

kehidupan; d) pemantapan konsep; e) 

penilaian [11]. Basis tekonologi ini juga 

dipilih karena pembelajaran didalamnya 

menggabungkan empat unsur yaitu science, 

environment, technology and society 

sehingga melalui pembelajaran ini siswa 

akan memperoleh pengetahuan yang 

komprehensif tentang bencana alam 

termasuk kemampuan literasi bencana. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

perumusan Aplikasi Pembelajaran 

kebencanaan berbasis teknologi ini 

mengacu pada teori pengembangan model 

pembelajaran [25]. Penelitian ini akan 

dilaksanakan selama empat bulan. Kegiatan 

yang akan dilakukan studi litaratur, 

perumusan sintaks Aplikasi, sistem sosial, 

prinsip reaksi, system pendukung, dampak 

instruksional, dan dampak pengiring 

sehingga dihasilkan prototipe aplikasi 

pembelajaran kebencanaan berbasis 

teknologi beserta fitur pendungya. Aplikasi 

pembelajaran kebencanaan berbasis 

teknologi terdiri dari Aplikasi, panduan 

penggunaan Aplikasi, modul ajar, dan 

instrument evaluasi. Selanjutnya akan 

dilakukan pengujian prototipe aplikasi 

melalui FGD, uji validasi ahli untuk 

menganalisis kelayakan Aplikasi, dan uji 

secara eksperimental untuk mangenalisis 

dan membuktikan bahwa aplikasi 

pembelajaran kebencanaan berbasis 

teknologi dapat digunakan untuk 

meningkatkan literasi bencana alam gempa 

bumi siswa sekolah dasar. Uji eksperimen 

akan dilaksanakan disekolah mitra dengan 

jumlah siswa sebanyak 32 siswa. Sekolah 

mitra tersebut merupakan sekolah yang 

rawan bencana gempa karena berada di 

wilayah jalur gempa sesar opak yang 

merupakan wilayah jalur rawan gempa 

Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 

secara kuantitatif, terutama dilakukan 

terhadap kinerja sebelum dan sesudah 

Penerapan. Temuan dari uji eksperimen ini 

didasarkan pada hasil tes (litrasi bencana) 

Dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Tahapan atau diagram alir penelitian secara 

utuh beserta tugas peneliti dan indikator 

capaian dapat dilihat pada Gambar 1 

sebagai berikut.
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Gambar 1. Alur Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan studi 

pendahuluan merupakan langkah awal 

dalam proses pengembangan sebuah 

produk pembelajaran. Dalam kegiatan ini 

dilakukan analisis guna menemukan 

masalah yang dihadapi dan kebutuhan 

guru terhadap media pembelajaran serta 

kebutuhan siswa terhadap media 

pembelajaran. Studi pendahuluan yang 

dilakukan berupa wawancara secara lisan 

dengan guru dan siswa di sekolah rawan 

bencana. Hal ini dilakukan untuk 

menemukan beberapa masalah yang 

dihadapi oleh guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran kebencanaan disekolah 

rawan bencana. Berdasarkan hasil 

wawancancara, adanya permasalahan yang 

dihadapi oleh guru yaitu kurangnya media 

berabasis teknologi yang memuat materi 

kebencanaan sehingga materi kebencanaan 

tidak dapat disampaikan secara optimal. 

Hal ini karena masih minimnya media 

pembelaajran kebencanaan yang berbasis 

teknologi maka perlu dilakukan 

pengembangan media pembelajaran 

kebencanaan berbasis teknologi berbentuk 

sebuah aplikasi sehingga mudah 

digunakan. Selama ini proses 

pembelajaran dalam proses pembelajaran 

kebencanaan hanya dilakukan 

menggunakan media berupa buku atau 

gambar yang sederhana.  

Akibatnya, siswa kurang tertarik 

terhadap pelajaran kebencanaan yang 

disajikan oleh guru. Dari hasil wawancara 

dan angket kebutuhan  guru terhadap 

media pembelajaran kebencanaan berbasis 

IT, dibutuhkan media  pembelajaran  

kebencanaan berbasis IT yang  berbentuk 

aplikasi sehingga dapat  menarik perhatian 

dan minat siswa dan menjadikan siswa 

lebih cepat dalam memahami materi 

kebencanaan. Pemakaian  media  

pembelajaran kebencanaan berbasis IT 
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system pendukung, 
dampak 
instruksional, dan 
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kebencanaan dan 
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dalam pembelajaran kebencanaan dapat 

meningkatkan keinginan, motivasi, minat, 

merangsang kegiatan belajar, dan memberi 

pengaruh psikologis terhadap  siswa. 

Peneliti mendesain produk yang sesuai 

dengan masalah yang dihadapi. Peneliti  

membuat  sebuah  produk  bernama media 

software aplikasi pembelajaran 

kebencanaan. Produk ini tepat digunakan 

untuk siswa kelas V SD kurikulum 

merdeka. Media ini mengembangkan 

materi kebencanaan dalam bentuk media 

software aplikasi pembelajaran 

kebencanaan ini yang terdiri dari teks, 

gambar, audio yang dapat dibaca pada 

ponsel android, hp, atau perangkat 

elektronik portable lainnya. Dengan 

adanya pengembangan dari media 

software aplikasi pembelajaran 

kebencanaan maka diharapkan siswa akan 

lebih antusias, semangat, dan tertarik 

dengan pembelajaran kebencanaan yang 

dilaksanakan di sekolah. Materi 

kebencanaan yang disampaikan   oleh   

guru   juga   akan   mudah dipahami  oleh  

siswa,  sehingga  pembelajaran akan 

berjalan dengan efektif dan 

menyenangkan. Setelah kegiatan 

mendesain produk, peneliti kemudian 

membuat instrumen penelitian berupa 

angket validasi, angket respon siswa, dan 

angket respon guru.  

a. Desain 

Desain produk media pembelajaran 

kebencanaan berbasis IT dilakukan dengan 

langkah langkah sebagai berikut: 1) 

menetapkan tujuan pengembangan, 

2)menyusun desain produk media, dan 3) 

menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Tujuan dari pengembangan 

ini adalah untuk mengembangkan materi 

kebencanaan pada siswa kelas V sekolah 

dasar menggunakan software aplikasi 

pembelajaran kebencanaan. Untuk 

menyusun desain produk media 

pembelajaran, terdapat 3 hal yang 

dilakukan, yaitu: a) Membuat rancangan 

awal b) Mengumpulkan alat dan bahan, 

serta c) Menyusun produk. Desain sampel 

dari media ini ditampilkan dalam Gambar 

2.

 

  

   
Gambar 2. Tampilan software aplikasi pembelajaran kebencanaan. 
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b. Development 

Dalam pengembangan ini dilakukan 

validasi dan revisi terlebih dahulu sebelum 

diimplementasikan ke siswa. Validasi 

merupakan salah satu langkah yang harus 

dilakukan dalam penelitian dan 

pengembangan. Validasi desain ini 

dilakukan oleh ahli dalam penelitian dan 

pengembangan. Hasil dari validasi 

ditunjukkan pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Hasil Analisis Validasi Ahli 

No Aspek yang dinilai Total skor Skor 

maks 

Persentase Kategori 

1 Keseuaian 18 20 90.00% Sangat baik 

2 Kelayakan produk 17 20 85.00% Sangat baik 

3 Kontribusi produk 16 20 80.00% Sangat baik 

4 Keunggulan produk 19 20 95.00% Sangat baik 

Sesuai dengan yang tertera pada 

Tebl 1 diketahui bahwa produk software 

aplikasi pembelajaran kebencanaan 

memiliki rata rata tingkat kevalidan sebesar 

87.50 yang berada pada kategori sangat 

baik. 

c. Implementation 

Penerapan software aplikasi 

pembelajaran kebencanaan sudah 

dilakukan di kelas V SD Negeri Soka 

Pundong Bantul. Uji coba langsung 

dilakukan   pada   seluruh   siswa kelas V 

di SD tersebut. 

d. Evaluation 

Evaluasi   yang  dilakukan   untuk  

software aplikasi pembelajaran 

kebencanaan bertujuan menyempurnakan 

produk setelah melalui tahap 

implementasi. Evaluasi meliputi perbaikan 

produk  berdasarkan saran dari validator. 

Perbaikan yang sudah dilakukan 

selanjutnya dapat digunakan untuk skala 

lebih luas lagi.  

Berdasarkan uji pemakaian 

diketahui bahwa rata-rata persentase literasi 

bencana siswa di SD SD N Soka Pundong 

Bantul pada kelompok eksperimen adalah 

sebesar 85,44 yang termasuk pada kategori 

tinggi. Sedangkan rata rata literasi bencana 

pada kelompok control sebesar 71.45 yang 

berada pada kategori sedang. Rata-rata 

persentase setiap aspek literasi bencana 

pada kelompok eksperimen adalah lebih 

dari 80 persen. Aspek literasi bencana yang 

paling banyak dikuasai siswa adalah 

Mengenali Arti Bencana Secara Sains 

melalui pembelajaran di sekolah sebagai 

sumber informasi pada anak-anak di daerah 

rawan bencana yang dilakukan oleh 100 

persen siswa. Aspek keterampilan literasi 

bencana terendah adalah Pencegahan dan 

dampak bencana yang diadakan pemerintah 

setempat dalam hal ini adalah yang 

diadakan oleh sekolah, dimana aspek ini 

dilakukan oleh 70,55 % siswa. 

Perbandingan keterampilan literasi bencana 

antara kelompok control dan kelompok 

eksperimen yang mengiplmentasikan 

software aplikasi pembelajaran 

kebencanaan ini dapat dilihat pada Gambar 

3.
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Gambar 3. Perbandingan Penguasaan Keterampilan Literasi Bencana 

Berdasarkan Gambar 3 tersebut 

maka secara keseluruhan rata-rata 

persentase penguasaan keterampilan 

literasi bencana siswa sekolah dasar 

kelompok eksperimen adalah 85,44 yang 

berada pada kategori tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa software aplikasi 

pembelajaran kebencanaan yang 

diimplmentasikan di kelas V sekolah dasar 

mampu untuk mendorong siswa memiliki 

penguasaan keterampilan lietrasi bencana 

yang tinggi.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data 

diketahui bahwa hasil validasi produk 

software aplikasi pembelajaran 

kebencanaan memiliki tingkat kevalidan 

sebesar 87,50 yang berada pada kategori 

sangat baik. Berdasarkan hasil uji coba 

diketahui bahwa rata-rata persentase 

penguasaan keterampilan literasi bencana 

siswa sekolah dasar kelompok eksperimen 

adalah 85,44 yang berada pada kategori 

tinggi. 
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